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Latar Belakang

➢ Permasalahan sampah menjadi isu lingkungan yang terus meningkat akibat
pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi Masyarakat

➢ Indonesia menghasilkan sekitar 29,8 juta ton sampah pertahun

➢ Sistem pengelolaannya masih didominasi metode kumpul-angkut-buang sehingga
menjadi penumpukan di TPA

➢ Partisipasi Masyarakat dalam pemilihan sampah masih rendah

➢ Oleh karena itu, diperlukan inovasi pengelolaan berbasis desa melalui TPST yang
terkelola BUMDes

➢ Bumdes berperan strategis sesuai PP No.11 Tahun 2021 dalam pengelolaan potensi desa

➢ Dan berdasarkan UU No.18 tahun 2008, BUMDes didorong mengelola unit usaha
lingkungan seperti TPST
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Data Empiris

Data tersebut menunjukkan bahwa

Sebagian besar sampah sudah

berhasil dikelola di Tingkat desa.

Namun, masih terdapat sekitar

27,9% sampah yang belum

terkelola optimal dan berakhir di

TPA. Kondisi ini menunjukkan

perlunya peran optimal BUMDes

dalam meningkatkan efektivitas

pengelolaan TPST.

No. Bulan Total Sampah 

Masuk (kg)

Volume sampah 

dibuang ke TPA 

(kg)

Volume sampah 

yang dikelola oleh 

TPST (kg)

Presentase Sampah 

yang Terkelola (%)

1. Januari 200 kg 60 kg 140 kg 70 %

2. Februari 195 kg 55 kg 140 kg 72 %

3. Maret 210 kg 70 kg 140 kg 67 %

4. April 205 kg 50 kg 155 kg 76 %

5. Mei 198 kg 58 kg 140 kg 71 %

6. Juni 215 kg 60 kg 155 kg 72 %

7. Juli 220 kg 55 kg 165 kg 75 %

8. Agustus 190 kg 50 kg 140 kg 74 %

9. September 225 kg 60 kg 165 kg 73 %

10. Oktober 185 kg 65 kg 120 kg 65 %

11. November 200 kg 45 kg 155 kg 78 % 

12. Desember 230 kg 60 kg 170 kg 74 %

Total 2.473kg 688 kg 1.785 kg

Rata-Rata Tertimbang 72,1 %

Sumber : Diolah dari Desa Kedungturi BUMDes (2024)
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Penelitian Terdahulu

Fitur-fitur yang ada dalam aplikasi simpeldesa
Peneliti Judul Hasil

Elma Lazuardiah,dkk
(2020)

Peran BIMDes dalam Meningkatkan

Potensi dan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa. (BUMDes Sumber Sejahtera, Desa 

Pujonkidul, Malang

Peran BUMDes dalam pengembangan desa belum optimal, partisipasi

Masyarakat masih rendah disebabkan oleh kurangnya sosialisasi,

rendahnya motivasi Masyarakat dan keterbatasan SDM.

Zunaidah,dkk(2021) Peran BUMDes Berbasis Pertanian dalam

Upaya Meningkatkan Kesejahteraan

Masyarakat

BUMDes berperan penting dalam mengambangkan UMKM melalui

penguatan pemodalan, pengembangan pasar, dan penciptaan lapangan

kerja dg tujuan mengidentifikasi strategi BUMDes dalam meningkatkan

partisipasi ekonomi masyaralat.
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Gap Masalah

-Masih terbatasnya kajian yang menganalisis

Peran BUMDes dalam Pengelolaan TPST
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Bagaimana Peran BUMDes dalam

pengelolaan TPST di Desa Kedungturi, 

Taman, Sidoarjo?

Menganalisis Peran BUMDes dalam

pengelolaan TPST dan Mengkaji Peran 

berdasarkan Teori Biddle & Thomas 
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Metode Penelitian

Teori Peran; Biddle & Thomas dalam

Sarwono(2015); Peran Ekspektasi, 

Peran Norma, Peran Performa, 

peran Evaluasi dan Sanksi

Jenis Penelitian; Deskriptif

Kualitatif

Lokasi Penelitian; BUMDes

Kedungturi, Taman, Sidoarjo

Jenis dan Sumber Data; Data 

Primer (hasil wawancara, observasi

dan dokumen lapangan). Data 

Sekunder (Literatur)

Teknik Penentuan Informan; 

Purposive Sampling 

Teknik Pengumpulan Data; 

Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi

Informan ; 
Ketua TPST, Bendahara TPST, Ketua

BUMDes, Bendahara BUMDes, Sekretaris

BUMDes, dan Warga Kedungturi.

Teknik Analisis Data ; Pengumpulan

Data, Reduksi Data, Penyajian Data, 

Pembuatan Kesimpulan
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Hasil dan Pembahasan
Indikator 1 : Peran Harapan

➢ Cakupan : 

Masyarakat dan Pemerintah Desa berharap BUMDes menjadi pengelola utama

TPST, Mengurangi volume sampah ke TPA dan Menciptakan nilai ekonomi

dari sampah

➢ Temuan : 

Sudah adanya sosialisasi dan pelatihan terkait pengolahan sampah.

Namun, partisipasi Masyarakat masih terbatas( ±𝟐𝟓 −
𝟑𝟎 𝟎𝒓𝒂𝒏𝒈 𝒑𝒆𝒓 𝒌𝒆𝒈𝒊𝒂𝒕𝒂𝒏) .
Menghasilkan nilai ekonomi (dari daur ulang sampah) meskipun harga sampah

tidak stabil.
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Hasil dan Pembahasan
Indikator 2 : Peran Norma 

➢ Cakupan : 

Terdapat 2 jenis norma : 

1) Norma Formal : aturan operasioanl, jadwal, dan system pengelolaan

2) Norma Sosial : harapan Masyarakat terhadap lingkungan bersih

➢ Harapan terbagi menjadi 3:

1) Ekspektasi Prediktif : keyakinan Masyarakat terhadap kinerja BUMDes

2)Harapan Terbuka : disampaikan langsung oleh aparatur desa

3)Harapan Tersirat : tidak disampaikan, tetapi menjadi tuntutan sosial

➢ Temuan : 

Norma dalam TPST terbentuk dari harapan Masyarakat dan pemerintah desa, 

baik yang sampaikan secara langsung maupun secara tidak langsung, yang 

kemudian menjadi pedoman bagi BUMDes dalam menjalankan perannya. 
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Hasil dan Pembahasan
Indikator 3 : Peran Performa  

➢ Cakupan : 

Tindakan nyata BUMDes dalam pengelolaan TPST dan kinerja operasional

serta capaian program.

➢ Temuan : 

BUMDes terlibat dalam koordinasi dengan RT/RW setempat, Mengadakan

sosialisasi dengan Masyarakat, namun masih rendah dalam partisipasinya. 

➢ Ada Pendanaan & Perbaikan Fasilitas (Revitalisasi Atap TPST) 
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Hasil dan Pembahasan
Indikator 4 : Peran Evaluasi

& Sanksi

➢ Cakupan : 

Mekanisme penilaian kinerja & Respon Masyarakat serta Internal BUMDes

➢ Temuan : 

Evaluasi dilakukan secara berkala oleh BUMDes dan Pengelola TPST melalui

monitoring harian dan laporan bulanan,  Masyarakat juga berperan dalam

memberikan kritik terkait keluhan misalnya keterlambatan pengangkutan

sampah. 
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

Kedungturi telah menjalankan perannya dalam pengelolaan Tempat Pengelolaan Sampah

Terpadu (TPST) secara cukup efektif. Yang ditunjukkan melalui 4 indicator Teori Peran oleh

Biddle & Thomas (2015). Pada indikator peran harapan, BUMDes diposisikan sebagai aktor

strategis dalam pengelolaan sampah, meskipun partisipasi masyarakat masih belum optimal.

Pada indikator peran norma, terdapat integrasi antara norma sosial dan aturan formal yang

menjadi pedoman dalam pelaksanaan pengelolaan TPST. Pada indikator peran performa,

BUMDes telah menunjukkan kinerja nyata melalui capaian pengelolaan sampah sebesar 72,1%,

walaupun masih menghadapi kendala pada aspek partisipasi masyarakat dan keberlanjutan

ekonomi. Sementara itu, pada indikator peran evaluasi dan sanksi, mekanisme evaluasi telah

berjalan melalui monitoring berkala dan respons terhadap masukan masyarakat yang mendorong

perbaikan berkelanjutan. Secara keseluruhan, peran BUMDes dalam pengelolaan TPST telah

berjalan secara fungsional, namun masih memerlukan penguatan pada aspek partisipasi

masyarakat, kapasitas sumber daya manusia, dan keberlanjutan ekonomi guna mencapai

pengelolaan yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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